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Upaya untuk membangun lingkungan yang sarat dengan budaya membaca tidak mungkin tercapai jika tiga prasyarat utama 
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Stefani dan Liam mendapat 
kartu perpustakaan dari 
Kakek. Mereka bisa meminjam 
buku. Sayangnya, Stefani 
dan Liam belum pernah 
mengunjungi perpustakaan. 
Mereka akhirnya menemukan 
dunia yang penuh keajaiban 
dan petualangan yang baru 
pertama kalinya mereka alami.

Buku hasil terjemahan ini ada di bawah lisensi CC by NC 4.0 dan telah diadaptasi 
serta dialih wahana berdasarkan kondisi dan budaya Indonesia.



Kosa Kata dan Cara Pengucapan – Sebelum Membaca

menakjubkan
me-nak-jub-kan
Dunia bacaan adalah hal yang menakjubkan.

mengagumi 
me-nga-gu-mi 
Mereka mengagumi cerita dalam buku itu.

menarik 
me-na-rik
Perpustakaan ini tampak menarik dan misterius.

hati-hati 
ha-ti-ha-ti
Mereka memilih buku dengan hati-hati.
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“Kalian mengeluh karena tidak ada yang bisa 
dilakukan?” kata kakek.
“Ambil ini.”
“Apa itu, Kek?” tanya Stefani.
“Kartu perpustakaan. Kalian dapat berkunjung 
ke perpustakaan dan meminjam buku di sana. 
Sekali datang, kalian bisa meminjam 
enam buah buku.”
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“Membaca sangat baik untuk otak kalian. 
Apalagi membaca itu sebenarnya sangat 
menarik dan menyenangkan.

Kalian akan menemukan sebuah 
dunia baru yang penuh dengan 
hal-hal yang menyenangkan.”

4



“Apakah Kakek melantur lagi?” tanya Liam pada Stefani. 
Liam adalah adik laki-laki Stefani.
“Siapa yang mengatakan bahwa membaca buku adalah hal yang 
menyenangkan? Bagaimana dengan gim komputer atau bermain 
di taman hiburan? Itu jauh lebih menyenangkan.”

“Aku tahu,” jawab Stefani. 
“Namun, mungkin Kakek 
benar. Membaca akan 
bermanfaat untuk kita.”
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Mereka pergi ke kota. Kemudian, mereka 
langsung menuju perpustakaan.
“Aku tidak yakin ingin masuk 
ke dalam,” gumam Liam, 
“Aku akan menunggumu di luar.”
“Ayolah, di dalam pasti menyenangkan,” 
bujuk Stefani sambil menggandeng tangan 
Liam masuk ke dalam perpustakaan.
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“Selamat datang di perpustakaan. Apakah ada yang bisa saya 
bantu?” sambut penjaga perpustakaan.
“Ini adalah kali pertama kami ke perpustakaan,” jawab Liam.
“Kalau begitu, kalian tidak perlu sungkan. Silakan masuk, 
aku akan membantu kalian untuk menemukan beberapa buku 
menarik untuk dibaca.”
Stefani dan Liam akhirnya 
melangkah memasuki 
ruangan perpustakaan.
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“Wah, buku ini tentang kartun dan perkembangannya 
dari tahun ke tahun,” ujar Liam.
“Aku menemukan buku yang menjelaskan 
tentang mimpi,” kata Stefani, “Judulnya Antara Kesadaran 
dan Mimpi.” Judul buku itu terdengar menarik.

“Buku-buku itu mungkin 
sedikit sulit untuk kalian 
pahami,” ujar penjaga 
perpustakaan. 
“Mari kutunjukkan buku-
buku yang lebih mudah 
untuk kalian baca 
dan pahami.”
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Stefani mengamati buku-buku 
yang ada di deretan rak buku 
di hadapannya. Ia berpindah 
dari satu rak ke rak lainnya, 
memilih setumpuk buku 
yang ingin dibaca. 
Liam duduk di pojok ruangan, 
mengamati koleksi buku di 
hadapannya dengan saksama 
sebelum akhirnya memilih 
buku-buku yang mau dia baca.

“Sepertinya kalian akan menyukai buku-buku ini,” ujar penjaga 
perpustakaan sambil menunjukkan beberapa buku.
“Ini adalah buku-buku petualangan untuk anak-anak seusia kalian.”
“Lihatlah gambar-gambarnya, sangat mengagumkan!” seru Stefani.
“Aku suka gambar-gambar pesawat ini,” kata Liam.
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“Apa kamu suka membaca tentang burung?” tanya Liam kepada 
kakaknya. “Tidak,” jawab Stefani. “Apa kamu suka dongeng?”
Stefani akhirnya membaca mitos tentang dewa-dewa dan roh-roh 
jahat, sementara Liam tenggelam dalam bacaan mengenai burung-
burung kesukaannya.

Mereka lalu bertukar buku, 
sehingga Liam akhirnya membaca tentang 
monster dan goblin, sedangkan Stefani 
membaca mengenai burung yang terbang paling 
cepat di dunia.



Tanpa terasa waktu berjalan sangat cepat ketika mereka 
menikmati kegiatan membacanya.
Kedua kakak beradik itu sama-sama tidak menyadari bahwa 
mereka telah menghabiskan waktu tiga jam di perpustakaan 
sebelum pada akhirnya Liam melihat jam tangannya.

“Aku suka buku ini,” ujar Liam.
“Aku juga suka buku tentang burung ini” 
seru Stefani.
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“Ya ampun!” seru Liam. “Kita harus segera pulang 
sebelum Kakek kebingungan mencari kita.”
“Baiklah, tapi kita harus segera memilih buku
yang akan kita pinjam,” kata Stefani.

Stefani dan Liam segera memilih 
buku yang ingin mereka pinjam, lalu 
menunjukkannya kepada penjaga 
perpustakaan yang memberikan 
stempel pada buku-buku tersebut. 
“Kalian boleh membawa buku-buku 
ini pulang. Waktu pengembaliannya 
adalah tiga minggu dari sekarang.”
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Stefani dan Liam segera pulang, dan sesampainya di rumah, 
mereka lanjut membaca bukunya. Mereka juga minta maaf  
kepada Kakek karena terlambat pulang ke rumah.

“Tidak apa-apa, anak-anak,” jawab Kakek. 
“Kakek justru bisa menghabiskan waktu 
lebih lama di perpustakaan.”
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan ini setelah 

membaca cerita di atas. 

1.	 Apa yang diberikan kakek kepada 

	 Stefani dan Liam?

2.	 Siapa yang menunjukkan kepada 

	 Stefani dan Liam buku-buku 

	 yang mungkin akan mereka sukai?

3.	 Jenis buku apa yang disukai Liam?

4.	 Jenis buku apa yang disukai Stefani?

5.	 Buku apa yang kalian sukai?
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Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa adalah unit di bawah 
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MILIK NEGARA

TIDAK DIPERDAGANGKAN

Kakek Stefani dan Liam memperkenalkan 

dunia baru kepada mereka, yaitu membaca.
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